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          Abstract 

Tah}ni>k tradition for the baby which had done by our prophet 
Muhammad pbuh, sahabat and oldest ulama is more forgotable 
and doubtful its h}ujjah. This research ordered to answer about 
h}ujjah problematical of tah}ni>k based on h}adi>th sources and modern 
sciences. The h}adi>th object is from Abu> Mu>sa> ra, which issued by 
al-Bukha>ri. This h}adi>th have five transmitters, they are Ish{a>q ibn 
Nas}r, Abu> Usa>mah, Burayd, Abi> Burdah and Abu> Mu>sa> ra. This 
research method is qualitative descriptive with library research 
simultanly. The result in parcial research show that the status of 
h}adi>th tah|ni>k is weak (h}adi>th d}a’i>f) based on sanad. The results of 
simultaneous research show that the status of h}adi>th is s}ah}i>h} li 
ghayrihi in the quality and ah}ad masyhu>r in quantity. The content 
of h}adi>th support the modern sciences theory, expecially in 
medical theoretical and oral phase in development psychology 
based psychosexual’s Sigmund Freud. The conclusion of this 
research order Muslim society to do tah}ni>k for their babies 
without any hesitation. 

Keywords: h}adi>s} tah}ni<k, simultan method, modern sains.    

 

Abstrak  

Tradisi tah}ni>k bayi yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw, 

para sahabat dan ulama terdahulu kini semakin diragukan 

kesahihannya dan cenderung ditinggalkan. Penelitian ini 

menjawab masalah ke-h}ujjah-an tah}ni>k bayi berdasarkan sumber-

sumber hadi>s\ dan sains modern. H}adi>th yang diteliti adalah 

riwayat Abu> Mu>sa> ra. yang dikeluarkan oleh al-Bukha>ri. H}adi>s ini 

memiliki 5 orang periwayat, yakni Ish{a>q ibn Nas}r, Abu> Usa>mah, 

Burayd, Abi> Burdah dan Abu> Mu>sa> ra. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan telaah 
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kepustakaan (library research) secara simultan. Hasil penelitian 

secara parsial menunjukan bahwa h}adi>th tah}ni>k berderajat h}adi>th 
d}a’i>f al-isna>d. Sedangkan penelitian simultan menunjukan bahwa 

h}adi>th tah}ni>k berderajat s{ah}i>h} li gayrihi secara kualitas dan 

berstatus ah}a>d masyhu>r secara kuantitas. Kandungan makna 

h}adi>th mendukung teori sains modern, khususnya dalam dunia 

kedokteran dan fase oral dalam psikologi perkembangan 

berdasarkan psikoseksual Sigmund Freud. Sehingga, tah}ni>k bayi 

sangat dianjurkan untuk diamalkan oleh umat Islam tanpa 

keraguan. 

Kata Kunci: hadis tahnik, pendekatan simultan, sains modern. 
 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, perkembangan teknologi informasi telah membawa 

tatanan budaya dunia dan merubah pola perilaku dalam kehidupan 

masyarakat, termasuk kehidupan keagamaan. Teknologi informasi seperti 

pisau bermata dua, memiliki pengaruh positif yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia, sekaligus dampak negatif yang merugikan.1 Penyebaran 

informasi yang sangat cepat dan tidak terbatas oleh ruang, waktu dan person 

sebagai pengaruh dari teknologi, menjadikan mudahnya konektivitas antar 

individu untuk saling bersosialisasi, berkolaborasi, dan berhubungan satu 

sama lain. Namun di sisi lain, jika informasi tidak akurat disebarkan oleh 

orang yang tidak bertanggung jawab dengan tujuan tertentu yang provokatif, 

kemudian disebarkan secara luas oleh orang-orang awam yang kurang kredibel 

secara pengetahuan, akan menjadi bahaya bagi kehidupan masyarakat.2  

Isu-isu keagamaan yang di-share dan dipublikasikan dengan teknologi 

internet tanpa adanya dasar-dasar yang jelas, keaslian dan kesahihannya, 

dapat menjadikan bahaya bagi umat, karena menyangkut aspek keimanan dan 

pengamalannya. Semakin banyak informasi yang tidak kredibel dalam dunia 

maya yang dapat disebarluaskan tanpa batas dan mudah diakses oleh 

siapapun, menyebabkan kebingungan dan keraguan umat pada ajaran-ajaran 

agama, sehingga lambat laun akan ditinggalkan. Maka, sebagai penyeimbang 

atas simpang siurnya informasi, perlu adanya penelitian atas ajaran agama 

yang kredibel, akuntabel, dan autentik. Allah Swt. dalam QS. al-H{ujura>t [49]: 

                                                           
1 Daryanto Setiawan, ‘Dampak Perkembangan Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi Terhadap Budaya’, JURNAL SIMBOLIKA: Research and Learning in 
Communication Study (E-Journal), 4.1 (2018), 62–72 

<https://doi.org/10.31289/SIMBOLLIKA.V4I1.1474>. 
2 Nurul Hidaya and Sakiyah Syech Alaydrus, ‘Pengaruh Media Sosial Terhadap 

Penyebaran Hoax Oleh Digital Native Pengaruh Media Sosial Terhadap Penyebaran Hoax 

Oleh Digital Native’, Universitas Muslim Indonesia, 2019 

<https://www.researchgate.net/publication/330135150> [accessed 27 April 2022]. 
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6, memerintahkan orang-orang beriman untuk melakukan tabayyun 
(menyelidiki) informasi untuk mencari kebenarannya supaya tidak menyesal 

karena kebodohan (kecerobohan).3 

Ajaran Islam sebagai risalah agama rahmatan li al-‘a>lami>n mengatur 

seluruh aspek kehidupan manusia secara utuh, dinamis, holistik dan 

komprehensif.4 Tata aturan dalam Islam tercantum di dalam dua sumber 

utama yaitu Al quran dan al-h}adi>th. Al-Qur’an merupakan sumber utama yang 

bersifat qat}’i al-wuru>d, tidak perlu diragukan lagi ke-h}ujjahan-nya. 

Sedangkan al-h}adi>th bersifat z}anni al-wuru>d, yang harus diteliti apakah benar-

benar berasal dari Nabi Muhammad atau tidak.5 Maka, perlu dilakukan 

penelitian h}adi>th untuk melihat s}ah}i>h} tidaknya, karena berimplikasi pada 

hukum pengamalan h}adi>th tersebut dalam kehidupan umat Islam. 

Salah satu sudut kehidupan umat Islam yang terdapat dalam al-h}adi>th 
adalah tah}ni>k, yaitu memberikan sesuatu yang manis ke dalam langit-langit 

mulut bayi yang baru lahir, seperti kurma, madu dan segala sesuatu yang 

manis.6 Dalam beberapa riwayat h}adi>th, rasulullah melakukan tah{ni>k kepada 

beberapa bayi yang baru lahir dan memberi nama bayi.7 Hal serupa dilakukan 

oleh para ulama salaf al-s}ali>h} kepada anak-anak mereka, karena ittiba>’ kepada 

Nabi. Tetapi, pada zaman modern ini, tradisi tah}ni>k semakin ditinggalkan 

oleh masyarakat dan diragukan kebenaran riwayatnya, apakah Rasulullah 

benar-benar melakukan tah}ni>k atau tidak. 

Ada beberapa penelitian h}adi>th tentang tah}ni>k, namun masih belum 

secara tegas memutuskan ke-s}ah}i>h}-an atau ke-d}aif-an h}adi>th-nya, karena 

hanya menggunakan satu analisis secara parsial, misalnya penelitian yang 

dilakukan oleh Idris Siregar (2022) yang meneliti h}adi>th tentang tah}ni>k dari 

sanad Musnad Ah}mad ibn Hanbal dan sunan at-Tirmi>dhi> menyimpulkan 

bahwa berdasarkan analisis sanad, h}adi>th tentang tah}ni>k ada yang s}ah}i>h} dan 

ada yang d}a’i>f.8 Penelitian ini menimbulkan dua kesimpulan antara s}ah}i>h} dan 

d}a’i>f, karena diteliti dari jalur sanadnya saja. Sementara Anif Yuni Mualifah 

(2017) meneliti tentang tah}ni>k karena fenomena sosial yang terjadi di 

                                                           
3 Lihat al-Quran: QS. Al-Hujurat [49]: 6. 
4 Muhammad Makmun Rasyid, ‘Islam Rahmatan Lil Alamin Perspektif Kh. Hasyim 

MuzadI’, Epistemé: Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman, 11.1 (2016), 93–116 

<https://doi.org/10.21274/EPIS.2016.11.1.93-116>. 
5 Damanhuri, Hadis-Hadis Al-Fitrah Dalam Penelitian Simultan, 1st edn (Sidoarjo: 

Dwi Putra Jaya, 2016), 1. 
6 Wahbah Musthafa Al-Zuhayli, Fiqh Al-Isla>m Wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-

Fikr, 1984), 275. 
7 Leily Indah Faizah and Liliek AW Channa, ‘Mengkaji Hadist Tentang Memberi 

Nama Anak’, Educational Journal of Islamic Management, 1.2 (2021), 87–91 

<https://doi.org/10.47709/EJIM.V1I2.1282>. 
8 Idris Siregar, ‘Tahnik dalam Perspektif Hadis (Studi Analisis Sanad Musnad 

Ahmad Ibn Hanbal dan Sunan At-Turmudzi)’ Jurnal Pendidikan Tambusai, 6.3 (2022), 

13679-13687 <https://doi.org/10.31004/jptam.v6i3.4491> 
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Yogyakarta, bahwa beberapa sekolah berbasis agama menolak vaksinasi pada 

program imunisasi MR (Measles Rubella) dengan dalil h}adi>th tah}ni>k. 

Penelitian ini secara umum menjelaskan tentang pemahaman h}adi>th tah}ni>k 

dari sisi ilmu h}adi>s, ilmu biologi, dan kaitannya dengan polemic gerakan anti 

vaksin.9 Penelitian lain tentang tah}ni>k dikaitkan dengan dunia medis 

dilakukan oleh Dian Tunjung Wija Antaresta (2017), T Sukmasari (2017) dan 

beberapa peneliti lain. 

Pada penelitian ini, penulis mencoba meneliti secara komprehensif 

dari semua jalur sanad yang ada. Bagaimana kebenaran riwayat h}adi>th 
tersebut dapat dibuktikan secara empiris? Apakah ada manfaat dan hikmah 

dibalik shari>’at tah}ni>k yang dibuktikan dalam penelitian dan sains modern? 

Apakah tradisi praktik tahnik yang dilakukan oleh rasulullah dan para sahabat 

masih relevan di era modern saat ini?  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif dengan 

telaah pustaka (library research) berdasarkan pendekatan simultan. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan 3 tahap penelitian, yaitu 1) penelitian h}adi>th 
secara parsial, 2) penelitian h}adi>th  secara utuh, dan 3) menggali makna yang 

dikandung dalam h}adi>th.  

Penelitian kualitas h}adi>th dilakukan menggunakan metode simultan10 

dengan cara meneliti h}adi>th dari satu jalur sanad (penelitian parsial), 
selanjutnya melakukan penelitian dari berbagai jalur sanad h}adi>th yang 

memiliki makna yang sama dan membandingkan makna h}adi>th satu dan yang 

lainya (penelitian simultan). Sedangkan dalam menggali makna kandungan 

h}adi>th, penulis membenturkan makna h}adi>th dengan pendapat ulama, 

penelitian ilmuwan modern dan teori-teori kontemporer. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian H}adi>th Satu Jalur Sanad (Penelitian Parsial) Redaksi H}adi>th 
Lengkap dengan Sanad-nya 

                                                           
9 Anif Yuni Muallifah, ‘Mengurai Hadis Tahnik dan Gerakan Anti Vaksin’ Jurnal 

Living Hadis, 2.2 (2017), 253-269 <https://doi.org/10.14421/livinghadis.2017.1334> 
10 Metode simultan adalah metode penelitian h}adi>th dengan meneliti semua jalur 

sanad lain dari matan yang sama, sama teksnya atau sama kandungan maknanya. Lihat: 

Damanhuri, Hadis-Hadis al-Fitrah dalam Penelitian Simultan (Sidoarjo: Dwi Putra Jaya, 

2016), 77. 
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ثَ نَا أبَوُ أسَُامَةَ، قاَلَ: حَدَّثَنِي بُ رَيْدٌ، عَنْ أَبِي بُ رْدَةَ، عَنْ أَ  بِي مُوسَ  حَدَّثَنِي إيسْحَاقُ بْنُ نَصْرٍ، حَدَّ
َّ صَلَّ  اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ  ُ عَنْهُ، قاَلَ: وُليدَ لِي غُلَامٌ، فأَتََ يْتُ بيهي النَّبِي يَ اللََّّ يمَ، فَحَنَّ فَسَمَّاهُ إيبْ رَ ,رَضي كََههُ اهي

لْبَ ركََةي، وَدَفَ عَهُ إيلََِّ، وكََانَ أَكْبَ رَ وَلَدي أَبِي مُوسَ    11(7645:رواه بخارى  (بيتَمْرةٍَ، وَدَعَا لَهُ بِي
Telah bercerita kepadaku Ish}a>q ibn Nas}r, bercerita kepada kami Abu> 
Usa>mah, ia berkata: Telah bercerita kepadaku Burayd dari Abi Burdah dari 
Abi> Mu>sa> ra. berkata: Telah lahir kepadaku seorang anak, kemudian aku 
membawanya di hadapan Nabi saw, maka Nabi memberinya nama Ibrahim, 
men-tah}ni>k-nya dengan kurma dan mendoakan baginya keberkahan, lalu 
mengembalikan kepadaku, ia adalah anak terbesar Abi> Mu>sa> (HR. Bukha>ri>, 
No. 5467) 

Kualitas Sanad 
Dalam mengetahui kualitas sanad h}adi>th perlu diteliti tentang biografi 

para periwayatnya, menguji ke-tahqi\qah-an para periwayatnya, dan menguji 

persambungan sanad-nya. Berikut adalah biografi dari para periwayat h}adi>th 
di atas. 

 

- Ish}a>q ibn Nas}r 

Nama lengkapnya adalah Ish}a>q ibn Ibra>hi>m ibn Nas}r al-Bukha>ri, atau 

Abu> Ibra>hi>m yang terkenal dengan sebutan al-Sa’adi, sebab ia dari bani 

Sa’ad. Abu> Qa>sim Hibbatulla>h ibn al-H}asan al-T}abari> mengatakan, bahwa 

ia meninggal dunia pada hari Jum’at, bulan Rabi>ul Akhir tahun 242 H.12 

Di antara guru-gurunya adalah H}usayn ibn ‘Ali> al-Ja’fi>, Abi> Usa>mah 

H{amma>d ibn Usa>mah, ‘Abd al-Razza>q ibn Hima>m, Muh}ammad ibn 

‘Ubaid, dan Yah}ya> ibn A>dam.13 Di antara muridnya adalah al-Bukha>ri. 

- Abu> Usa>mah 

Nama lengkapnya adalah Abu> Usa>mah al-Qarashy> al-Ku>fi>, yang 

mempunyai nama lengkap H{ammad ibn Usa>mah ibn Zaid.14  Ia wafat di 

Kufah pada tahun 201 H. Di antara gurunya adalah Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m ibn 

Muh}ammad al-Faza>ri, al-Ajlah} ibn Abdulla>h al-Kindi, al-Ah}was} ibn 

H}a>kim al-Sha>mi, Idri>s ibn Yazi>d al-Audi, Usa>mah ibn Zayd al-Laythi, 

Isra>’i>l ibn Yu>nus, Isma>il ibn Abu> Kha>lid, Abu> Burdah Burayd ibn 

                                                           
11 Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail Al-Bukhari, Al-Jami’ Al-Sahih Al-Musnad 

Min Hadithi Rasulillah Sallalhu Alaihi Wassalam Wa Sunanihi Wa Aiyamihi (Cairo: 

Maktabah al-Amiriyyah, 1286), 83. 
12 Abu> al-H}ajja>j Jama>luddi>n Ibn Zaqi Al-Mizzi, Yu>suf Ibn Abd Rahma>n Ibn Yu>suf, 

‘Tahdhi>b Al-Kama>l Fi Asma>I Al-Rija>l’, in Juz 2 (Beirut: Muasasah ar-Risa>lah, 1980), 388. 
13 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz. 2, 389 
14 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz. 33, 27 
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Abdulla>h ibn Abu> Burdah ibn Abu> Mu>sa> al-‘Ash’a>ri, dan lainnya.15 Di 

antara muridnya adalah Abdulrahma>n ibn Mahdi>, al-Sha>fi’I, Qutaybah, 

H}umaydi>, Ah}mad, Ish}a>q, Abu> Khayshamah, dan Ibra>hi>m ibn Sa’i>d.16 

- Burayd 

Nama lengkapnya adalah Burayd ibn Abdilla>h ibn Abi> Burdah ibn Abi> 

Mu>sa> al-Ash’ary>, atau dikenal dengan Abu> Burdah al-Ku>fi>.17 Di antara 

guru-gurunya adalah al-H}asan al-Bas}ri, ayahnya sendiri Abdulla>h ibn Abi> 

Burdah, ‘At}a>’ ibn Abi> Raba>h}, Abu> Ayyu>b teman dari Anas ibn Ma>lik, dan 

kakeknya sendiri Abu> Burdah ibn Abu> Mu>sa>. Di antara murid-muridnya 

adalah Isma>’i>l ibn Zakariya>, al-H}a>rith ibn Nabha>n, H}afs ibn Ghiya>th, Abu> 

Usa>mah H}amma>d ibn Usa>mah, Sufya>n al-Thauri> dan lainya.18 

- Abu> Burdah 

Nama lengkapnya adalah Abu> Burdah ibn Abu> Mu>sa> al-‘Ash’ari>, 

namanya al-H{a>rith. Dikatakan ia adalah ‘A>mir ibn Abdulla>h ibn Qays, 

termasuk ahli fiqh dari Kufah.19 Di antara guru-gurunya adalah 

Muh}ammad ibn Maslamah al-Ans}ari>, Mu’a>wiyah ibn Abi> Sufya>n, al-

Mughi>rah ibn Shu’bah, Abi> Mu>sa> al-Ash’ari>, Abi> Hurayrah, Abi> Hila>l al-

Aki>, Asma>’ binti ‘Umays, ‘A>ishah Ummul Mukmini>n ra.20 Di antara 

murid-muridnya ialah Ibra>hi>m ibn Abdul Rahma>n al-Saksaki>, al-Ajlah{ ibn 

Abdulla>h al-Kindi>, al-Azraq ibn Qays, Ish{a>q ibn Yahya> ibn T}alhah ibn 

Ubaidilla>h, Isma>’i>l ibn Abi> Kha>lid, Ash’ath ibn Sawwa>r, Ash’ath ibn Abi> 

al-Sha’tha>k, al-Bukhta>ri> ibn al-Mukhta>r, Abu> Burdah Yazi>d ibn Abdulla>h 

ibn Abu> Burdah ibn Abu> Mu>sa> al-‘Ash’ari>, Bashar ibn Qarrah dan lainya.21 

- Abu> Mu>sa> ra 

Nama lengkapnya adalah Abu> Mu>sa> al-Ash’ari, sahabat Nabi 

Muh{ammad saw., yang mempunyai nama Abdulla>h ibn Qays.22 Di antara 

guru-gurunya adalah Rasululla>h dan sekumpulan (jamaah) dari golongan 

sahabat. Di antara murid-muridnya adalah Anas ibn Ma>lik, dan lainnya 

seperti di atas, misalnya anaknya sendiri Abu> Burdah, cucunya Abdulla>h 

ibn Abu> Burdah. 

                                                           
15 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz 33, 27. 
16 Shamsuddi>n Abu> Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Uthma>n ibn Qaymaz Al-

Dhahabi, ‘Sayru “Ala>m Al-Nubala>”’, Juz 9 (Beirut: Muasasah al-Risa>lah, 1985), 277. 
17 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz 4, 50 
18 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz 4, 50-51. 
19 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz 33, 66 
20 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz 33, 66 
21 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz 33, 68 
22 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz 34, 31 
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Menguji Ke-thi>qah-an Para Periwayat H{adi>th 

Setelah diketahui biografi masing-masing perawi, selanjutnya perlu 

disajikan data-data tentang jarh} wa ta’di>l dari masing-masing periwayat 

h{adi>s\. 

Pertama: Ish{a>q ibn Nas}r, dalam kitab: al-Ta’di>l wa al-Tajri>h, juz 1 hal 

373,} dikatakan إيسْحَاق بن نصر من أهل مرو, ia termasuk dari ahli riwayat.23 

Sehingga bisa dikatakan bahwa Ish{a>q ibn Nas{r adalah perawi yang thiqah. 

Dalam kitab Tahdi>b al-Kama>l, bahwa Ish}a>q ibn Siya>r al-Nas}i>bi, Abu> H}a>tim 

al-Ra>zi, al-Da>ruquthni mengatakan bahwa ia thiqah. An-Nasa>’I mengatakan 

tidak ada masalah.24 Kedua: Abu> Usa>mah, dalam kitab: al-Ta’di>l wa al-Tajri>h, 

juz 2 hal 519, dikatakan bahwa ia   يح الْكَهتاب ضابطا للْحَدييث كَانَ أبَوُ أسَُامَة صَحي
 25.(kitabnya shohih, dha>bit} dalam bidang h}adi>th, sha>duq/ jujur) كيسا صَدُوقاً

Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa Abu> Usa>mah adalah perawi yang thiqah. 

Daruquthni> mengatakan bahwa ia thiqah, juga dikatakan thiqah h}a>fidz.26 

Ketiga: Burayd, dalam kitab “Al-Ka>shif” disebutkan bahwa  بريد بن عبد الله بن
 termasuk kategori , أبِ بردة أبو بردة عن جده وعنه بن المبارك وأبو أسامة وعدة صدوق

s{adu>q.27 Dalam hal ini, Burayd dikategorikan sebagai periwayat yang thiqah. 
Dalam kitab “Tadhi>b al-Kama>l fi Asma>‘i al-Rija>l” disebutkan bahwa Abu> 

Bakr ibn Abi> Khuthaymah dari Yah}ya> ibn Ma’i>n berkata bahwa ia thiqah. Abu 

H}a>tim mengatakan ليس بِلمتين، يكَهتب حديثه (h}adi>th-nya tidak kokoh). Al-Nasa>‘i 

mengatakan “h}adi>th-nya tidak ada masalah” tapi di tempat lain, ia 

mengatakan “h}adi>th-nya tidak kuat”.28 Berdasarkan pendapat beberapa ulama 

jarh} wa ta’di>l di atas, Burayd mendapatkan status ta’di>l s}adu>q, dan thiqah. 

Tetapi di sisi lain ia berstatus jarh tingkat pertama. Berdasarkan kaidahnya, 

ketika berkumpul antara ta’di>l dan tajri>h, maka dimenangkan yang tajri>h, 

maka Burayd berstatus tajri>h tingkat pertama, sehingga h}adi>th yang 

diriwayatkan darinya berstatus d}aif kha>fif (daif ringan). Keempat: Abi> 

                                                           
23 Sulayman ibn Khalaf Al-Ba>ji>, ‘Al-Ta’di>l Wa Al-Tajri>h} Li Man Kharaja Lahu Al-

Bukha>ri Fi Al-Ja>mi’ Al-S{ah}i<h’, in Juz 2 (Riyadh: Da>r al-Liwa>’ li al-Nashr wa al-Tawzi>’, 

1986), 373. 
24 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz 2, 391. 
25 al-Ba>ji>, al-Ta’di>l wa al-Tajri>h}..., juz 2, 519. 
26 Muh}ammad Mahdi Al-Maslami, ‘Mausu>’atu Aqwa>l Abi> Al-H}asan Al-Da>ruquthni 

Fi> Rija>l Al-H}adi>th Wa ‘Illalihi’, in Juz 1 (Beirut: ‘A>lam al-Kutub li> Nashr wa al-Tauzi>’, 

2001), 225. 
27 Shamsuddi>n Abu> Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Uthma>n ibn Qaymaz Al-

Dhahabi, Al-Kha>syf Fi> Ma’rifat Man Lahu Riwa>yat Fi Al-Kutub Al-Sittah (Jeddah: Da>r al-

Qiblat li al-Tha>qafah al-Isla>miyyah, 1992), 265. 
28 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz 4, 51 
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Burdah, dalam kitab “al-T{abaqa>t al-Tha>niyah min Ahl al-Ku>fah”, Muh}ammad 

ibn Sa’ad mengatakan bahwa ia thiqah, banyak h{adi>th-nya. Ah{mad ibn 

Abdilla>h al-Ajali<, ia adalah orang Kufah golongan tabi’in yang thiqah. 

‘Abdurrah}ma>n ibn Yu>suf ibn Khara>sh mengatakan S}adu>q. Ibn H}iba>n juga 

menuturkan di kitabnya “al-Thiqa>t”29 Sehingga Abi> Burdah bisa dikatakan 

sebagai periwayat yang thiqah. Kelima: Abu> Mu>sa Al-Ash’ari> ra., ia adalah 

sahabat Nabi Muh}ammad saw yang tidak perlu dipertanyakan ke-thiqah-
annya. 

 

Menguji Ketersambungan Sanad 

Pertama: Al-Bukha>ri mengatakan  ٍحَدَّثَنِي إيسْحَاقُ بْنُ نَصْر, maka redaksi 

ini oleh ulama’ h}adi>th digunakan dalam periwayatan h}adi>th dalam bentuk al-
sima>’ min lafz}i al-Shaykh, artinya pembacaan h}adi>th oleh guru kepada 

murid.30 Dalam hal ini, antara al-Bukha>ri dan Ish}a>q ibn Nas}r terjadi ittis}a>l 
(tersambung) antara guru dan murid, maka sanadnya muttas}il. Kedua: Ish}a>q 

ibn Nas}r mengatakan  َثَ نَا أبَوُ أسَُامَة  <maka dalam hal ini antara ia dan Abu ,حَدَّ

Usa>mah terjadi relasi sima>’ min lafz}i al-Shaykh, maka status sanad-nya 

adalah muttas}il. Ketiga: Abu Usa>mah mengatakan  ٌثَنِي بُ رَيْد  maka antara ia ,حَدَّ

dan Burayd terjadi relasi sima’min lafz}i al-Syaikh, maka status sanad-nya 

adalah muttas}il. Keempat: Burayd mengatakan,  َعَنْ أَبِي بُ رْدَة. Periwayatan 

Burayd ini menggunakan ‘an atau ‘an’anah, tetapi berdasarkan ulama Jarh wa 
Ta’di>l, Burayd termasuk periwayat yang thiqah. Selain itu, Abi> Burdah adalah 

ayahanda sendiri dari Burayd, maka bisa pastikan bahwa sanad antara Burayd 

dan Abi> Burdah adalah muttas}il. Kelima: Abu> Burdah mengatakan  عَنْ أَبِي
يَ اللََُّّ عَنْهُ   Periwayatan h}adi>th ini juga menggunakan ‘an’anah, tetapi .مُوسَ  رَضي

bisa dipastikan bahwa sanadnya muttas}il, karena Abu> Burdah adalah perawi 

yang thiqah dan juga anak dari Abu> Mu>sa> al-Ash’ari ra. 

Dari pemaparan dan analisa data-data tentang biografi periwayat, ke-

tahqi>q-an para periwayat h}adi>th dan persambungan sanad-nya, maka dapat 

ditarik kesimpulan uji sanad bahwa h{adi>th yang diteliti kualitas sanadnya 

adalah da’i>f al-isna>d karena analisa jarh} wa ta’di\l periwayat yang bernama 

Burayd. 

 

                                                           
29 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Juz 33,  69 
30 Damanhuri, Metode Penelitian Hadis Pendekatan Simultan (Sidoarjo: Al-

Maktabah, 2014), 68 
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Kualitas Matan 

Dalam meneliti kualitas matan suatu h}adi>s, dilakukan dengan cara 

menguji shad} – tidaknya \ dan menguji kecacatan (mu’allal) - tidaknya matan 
h}adi>th. Pertama, uji Shad} tidaknya h}adi>th, dilakukan dengan 

mengkonfirmasikan teks dan atau makna h}adi>th yang diteliti dengan dalil 

naqli>, baik yang berupa ayat al-Qur’an dengan h}adi>th satu tema yang kwalitas 

sanadnya lebih tinggi.31 H}adi>th tentang tah}ni>k yang diriwayatkan oleh Abu> 

Mu>sa> dan ditakhri>j oleh Bukha>ri diatas tidak ada ayat al-Qur’a>n yang secara 

jelas menjelaskannya, tetapi tidak bertentangan dengan al-Qur’a>n. Sebab 

pada h}adi>th dinyatakan bahwa Nabi men-tah}ni>k dengan menggunakan kurma. 

Berkaitan dengan kurma, al-Qur’an menyebutnya dalam 20 ayat di 

antaranya, QS. Maryam [19]: 25-26, QS. Al-H}ashr [59]: 5, QS. Al-Baqarah 

[02]: 266, QS. T}a>ha> [20]: 71, QS. Al-Mu’minu>n [23]: 19, QS. Ya>si>n [36]: 34, 

QS. Qa>f [50]: 10, QS. Al-Rah}ma>n [55]: 11 dan 68, QS. Al-H}a>qqah [69]: 7, 

QS.’Abasa [80]: 29, QS. Al-‘An’a>m [6]: 99 dan 141, QS. Al-Ra’d [13]: 4, QS. 

Al-Nah}l [16]: 11 dan 67, QS. Al-Isra>’ [17]: 91, QS. Al-Kahfi> [18]: 32, dan QS. 

Al-Shu’ara> [26]: 148.32 

Selanjutnya jika dibandingkan dengan h}adi>th lain yang sejenis, dapat 

ditemukan banyak h}adi>th sejenis yang membicarakan tentang Nabi 

mentah}ni>k, diataranya adalah:  

H}adi>th riwayat ‘Aisyah ra. 

هَا، قاَلَتْ  ُ عَن ْ يَ اللََّّ ثَ نَا يََْيََ، عَنْ هيشَامٍ، عَنْ أبَييهي، عَنْ عَائيشَةَ رَضي ثَ نَا مُسَدَّدٌ، حَدَّ ُّ : حَدَّ َ النَّبِي أُتِي
اءَ 
َ
يٍ يََُنييكَُههُ، فَ بَالَ عَلَيْهي، فأَتَْ بَ عَهُ الم  33(7645: رواه بخاري  (صَلَّ  اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ بيصَبِي

H}adi>th riwayat Anas ibn Ma>lik ra. 

ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ هيشَامي بْني زَيْدٍ، عَنْ أنََسٍ  ثَ نَا أبَوُ الوَلييدي، حَدَّ يي صَلَّ  اللهُ ، قَ حَدَّ الَ: دَخَلْتُ عَلَ  النَّبِي
مُ شَاةً  رْبَدٍ لَهُ، فَ رأَيَْ تُهُ يَسي خٍ لِي يََُنييكَُههُ، وَهُوَ فِي مي تُهُ قاَلَ  -عَلَيْهي وَسَلَّمَ بِيَ ب ْ اَ )رواه  -حَسي فِي آذَانِي

 34(4442: بخاري

 

 

 
                                                           

31 Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis..., 119 
32 Ahmad Syamil, Keistimewaan Kurma Dalam Al-Qur’an Ditinjau Dari Perspektif 

Ilmu Kesehatan (Riau, 2013) <https://repository.uin-suska.ac.id/3021/1/2013_201315TH.pdf> 

[accessed 28 April 2022]. 
33 Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail Al-Bukhari, ‘Al-Ja>mi’ Al-Musnad Al-S}a>hi>h 

Al-Muh}tas}ar Min Umu>ri Rasu>lilla>h S}allalla>hu ‘Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi Wa 
Ayya>mihi’, in Juz 7 (Beirut: Da>r T}auq al-Naja>t, 1442 H), 84. 

34 Muh}ammad ibn Isma>i>l al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}a>hi>h ..., Juz 7, 97 
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H}adi>th riwayat Asma>’ binti Abu> Bakar al-S}iddi>q ra. 

شَامي بْني عُرْوَةَ، عَنْ أبَييهي  رٍ، عَنْ هي ييي بْني مُسْهي
ثَ نَا أبَوُ بَكَْهرٍ، نا خَاليدُ بْنُ مََْلَدٍ، عَنْ عَلي اَءَ حَدَّ ْْ ، عَنْ أَ

هُمَا،  ُ عَن ْ يَ اللََّّ بْني ا بينْتي أَبِي بَكَْهرٍ رَضي َّ صَلَّ  اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ، بِي يَن وَضَعَتْهُ لأنَ َّهَا أتََتي النَّبِي زُّبَ يْْي حي
اَ حَتََّّ وَجَدُوهَا فَحَنَّكََههُ وكََانَ أوََّلَ شَيْءٍ دَخَلَ بَطْنَهُ  ُُ رَسُولي اللََّّي صَلَّ  فَطلََبُوا تََرْةًَ حَتََّّ يََُنييكََههُ بِي  ريي

  35(473: اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّم )رواه ابن عاصم

Sebenarnya masih banyak h}adi>th tentang tah}ni>k dengan teks dan 

makna yang sejenis dengan periwayat Anas ibn Ma>lik, ‘Aishah, Abu> Mu>sa> 

dan Asma> binti Abu> Bakar dari kalangan sahabat, tetapi berbeda periwayat 

pada tingkatan setelahnya. Penulis menganggap cukup untuk dijadikan dasar 

apabila mengambil satu h}adi>th dari masing-masing perawi kalangan sahabat, 

sebagai bukti pembanding analisa matan h}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> al-Ash’ari. 

Jika melihat banyaknya h}adi>th tentang tah{ni>k dan tidak ada satupun 

pertentangan, maka secara shad}h – tidaknya matan h}adi>th dapat disimpulkan 

bahwa h}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> ra terbebas dari Shad{h. 

Kedua, menguji Mu’allal (cacat)tidaknya Matan H}adi>th. Pada tataran 

empiris, uji mu’allal – tidaknya matan h}adi>th dilakukan dengan cara 

membandingkan matan h}adi>th yang diteliti dengan dalil aqli, apakah 

bertentangan atau tidak. H}adi>th tentang tah}ni>k yang diriwayatkan Abu> Mu>sa> 

dan di-takhri>j oleh al-Bukha>ri, matan-nya tidak bertentangan dengan dali>l 
aqli, baik akal sehat, indera, sejarah maupun ilmu pengetahuan. Berdasarkan 

sejarahnya, tah}ni>k bayi dilakukan rasulullah kepada beberapa bayi disebutkan 

dalam beberapa h}adi>s. Berdasarkan ilmu pengetahuan, tah}ni>k dibuktikan 

dengan penelitian empiris, terutama di dunia medis. 

Berdasarkan uji matan al-h}adi>th -uji syad} tidaknya matan dan uji 

mu’allal h}adi>th - disimpulkan bahwa matan h}adi>th yang diriwayatkan oleh 

Abu> Mu>sa> yang ditakhri>j oleh Al-Bukha>ri berkualitas s{ah}i<h al-matni. 

Kesimpulan Analisis Parsial 

Setelah disajikan dan dianalisa data-data yang berhubungan dengan 

ke-thiqah-an para periwayat yang ada dalam sanad h}adi>th yang diteliti dan 

persambungan sanad-nya serta matan h}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> ra. yang di-

takhri>j oleh al-Bu>khari, maka dapat disimpulkan bahwa h}adi>th yang 

diriwayatkan oleh sahabat Abu> Mu>sa> yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri berstatus 

h}adi>th da’i>f  isna>d s}ah{i>h al-matni atau da’i>f h}adi>th. 

 

                                                           
35 Abu> Bakar ibn Abu> ‘A>s}im Al-Shayba>ni, ‘Al-A>h{a>d Wa Al-Matha>ni,  Juz 1 (Riyadh: 

Da>r al-Ra>yat, 1991), 412. 
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Penelitian H}adi>th Semua Jalur Sanad (Penelitian Simultan) 

Paparan Jalur Sanad  Lain Satu Sahabat (H}adi>th Tabi’) 
H}adi>th yang diriwiyatkan oleh Abu> Mu>sa> tentang Tah}ni<k yang 

ditakhri>j oleh al-Bukha<ri>, memiliki 3 h}adi>th tabi’ di antaranya: 

H}adi>th yang ditahri>j oleh al-Bukha>ri. 

ثَ نَا أبَوُ أُسَامَةَ، عَنْ بُ رَيْدي بْني عَبْدي اللََّّي بْني أَبِي بُ رْدَةَ، عَ  ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ العَلَاءي، حَدَّ نْ أَبِي بُ رْدَةَ، عَنْ حَدَّ
َّ صَلَّ  اُلله  يمَ، فَحَنَّكََههُ عَلَ أَبِي مُوسَ ، قاَلَ: وُليدَ لِي غُلَامٌ، فأَتََ يْتُ بيهي النَّبِي يْهي وَسَلَّمَ فَسَمَّاهُ إيبْ راَهي
لْبَ ركََةي، وَدَفَ عَهُ إيلََِّ، وكََانَ أَكْبَ رَ وَلَدي أَبِي مُوسَ   36(4915رواه البخارى: ) بيتَمْرةٍَ، وَدَعَا لَهُ بِي

H}adi>th yang ditah}ri>j oleh ibn al-Farra’ 

دي بْنُ أَ  ، أَ أَخْبَ رَنَا عَبْدُ الْوَاحي ، أَنَا أَحَْْدُ بْنُ عَبْدي اللََّّي الن ُّعَيْمييُّ يُّ نَا مَُُمَّدُ بْنُ يوُسُفَ، نَا حَْْدَ الْمَلييحي
ثَ نَا أبَوُ أسَُامَةَ، عَنْ بُ رَيْدي بْني عَبْدي اللََّّي بْ  اَعييلَ، نَا مَُُمَّدُ بْنُ الْعَلاءي، حَدَّ ْْ ني أَبِي بُ رْدَةَ، مَُُمَّدُ بْنُ إي

َّ صَلَّ  اُلله عَلَيْهي عَنْ أَ  فَسَمَّاهُ »وَسَلَّمَ،  بِي بُ رْدَةَ، عَنْ أَبِي مُوسَ ، قاَلَ: وُليدَ لِي غُلامٌ، فأَتََ يْتُ النَّبِي
لْبَ ركََةي، وَدَفَ عَهُ إيلََِّ، وكََانَ أَكْبَ رَ وَلَدي أَبِي مُو  يمَ، فَحَنَّكََههُ بيتَمْرةٍَ، وَدَعَا لَهُ بِي لفراء: )رواه ا سَ إيبْ راَهي

8582)37 
H}adi>th yang ditakhri>j oleh Muslim 

بَةَ، وَعَبْدُ اللهي بْنُ بَ رَّادٍ الَْْشْعَرييُّ، وَأبَوُ كُرَيْبٍ، قاَلُوا: ثَ نَا أبَوُ بَكَْهري بْنُ أَبِي شَي ْ ثَ نَا أبَوُ أُسَامَةَ،  حَدَّ حَدَّ
َّ صَلَّ  اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ: وُليدَ لِي غُلَامٌ فَأتََ يْتُ بيهي عَنْ بُ رَيْدٍ، عَنْ أَبِي بُ رْدَةَ، عَنْ أَبِي مُوسَ ،   النَّبِي

يمَ وَحَنَّكََههُ بيتَمْرةٍَ   38(8967)رواه مسلم:  فَسَمَّاهُ إيبْ راَهي
Paparan Jalur Sanad Lain Multi Sahabat (H}adi>th Sha>hid) 

H}adi>th tentang tah}ni>k selain diriwayatkan oleh Abu> Mu>sa> ra. juga 

diriwayatkan oleh sahabat lain, di antaranya dari Anas ibn Ma>lik, Asma’ binti 

Abu> Bakar, Urwah ibn Zubayr, Fatimah binti al-Mundzir, dan A’isyah ra. 

H}adi>th riwayat Anas ibn Ma>lik ra yang ditakhrij oleh Ibnu H}iba>n 

ي ثَ نَا يَ عْقُوبُ بْنُ إيبْ راَهي يمَ، مَوْلََ ثقَييفٍ، قاَلَ: حَدَّ دُ بْنُ إيسْحَاقَ بْني إيبْ راَهي ، أَخْبَ رَنَا مَُُمَّ وْرَقييُّ مَ الدَّ
ثَ نَا هيشَامُ بْنُ زَيْدي  ثَ نَا شُعْبَةُ، قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا بَ هْزُ بْنُ أَسَدٍ، قاَلَ: حَدَّ ني أنََسٍ، عَنْ أنََسي بْ  قاَلَ: حَدَّ

                                                           
36 Muh}ammad ibn Isma>i>l al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}a>hi>h..., Juz 4,  44. 
37 Abu Muh}ammad al-H}usayn ibn Mas’ud ibn Muh}ammad al-Farra>’, Sharh}us 

Sunnah, Juz 11, (Beirut: Al-Maktab al-Isla>my, 1983), 71. 
38 Muslim ibn al-H}aja>j Abu al-Hasan Al-Qusayri, ‘Al-Musnad Al-S}ah}i>h Al-

Mukhtas}ar Binaqli Al-Adl ‘an Al-Adl Ila> Rasu>lilla>h S}allalla>hu ‘Alaihi Wa Sallam’, in Juz 3 

(Beirut: Da>r Ihya>’ al-Thura>th al-‘Arabi, t.th), 1690. 
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خٍ لِي يرُييدُ أَنْ يََُنييكََههُ  ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ بِيَ رْبدَي، بْني مَاليكٍ، قاَلَ: أتََ يْتُ رَسُولَ اللََّّي صَلَّ  اللََّّ ، فَ وَجَدْتهُُ فِي الْمي
مُ غَنَمًا، قاَلَ شُعْبَةُ: أَكْثَ رُ ظَنِيي أنََّهُ قاَلَ: فِي آذَانِيَ   39(7481: حبان ا )رواه ابنوَهُوَ يَسي

H}adi>th riwayat Anas ibn Ma>lik yang di-takhri>j oleh Ibn H{iba>n 

ثَ نَا عُمَارةَُ بْنُ زاَذَانَ حَ  بَةَ حَدَّ بَانُ بْنُ أَبِي شَي ْ ثَ نَا شَي ْ ثَ نَا ثََبيتٌ عَنْ أَخْبَ رَنَا الَْْسَنُ بْنُ سُفْيَانَ حَدَّ دَّ
ُ عَ   أنََسٍ أَنَّ أَبَِ طلَْحَةَ  ُّ صَلَّ  اللََّّ لَيْهي وَسَلَّمَ يَ قُولُ: أأَبَِ كَانَ لَهُ ابْنٌ يكََُهنََّّ أبََِ عُمَيٍْْ قاَلَ: فَكََهانَ النَّبِي

يطاَنيهي فَ هَلَكَ الصَّ  رُأ؟ قاَلَ: فَمَريضَ وَأبَوُ طلَْحَةَ غَائيبٌ فِي بَ عْضي حي ُّ فَ قَامَتْ عُمَيٍْْ مَا فَ عَلَ الن ُّغَي ْ بِي
ُ أَبَِ طلَْحَةَ حَتََّّ مٍ فَ غَسَّلَتْهُ وكََفَّنَ تْهُ وَحَنَّطتَْهُ وَسَجَّتْ عَلَيْهي ثَ وْبًِ وَقاَلَتْ: لََ يَكَُهونُ أَ أمُُّ سُلَيْ  ُُْيِ حَدٌ 

هُُ فَجَاءَ أبَوُ طلَْحَةَ كَالَا وَهُوَ صَائيمٌ فَ تَطيَ َّبَتْ لَهُ وَتَصَن َّعَتْ لَهُ  ءَتْ بيعَشَائيهي  وَجَاأَكُونَ أَنَا الَّذيي أُخْيِ
هَا مَا يُ  ن ْ يبُ الرَّجُلُ فَ قَالَ: مَا فَ عَلَ أبَوُ عُمَيٍْْ؟ فَ قَالَتْ: تَ عَشَّ  وَقَدْ فَ رغََ قاَلَ: فَ تَ عَشَّ  وَأَصَابَ مي صي
بَ هَا أَصْحَابُ هَا لَ مينْ أهَْليهي ثَُُّ قاَلَتْ: يََ أَبَِ طلَْحَةَ أرََأيَْتَ أهَْلَ بَ يْتٍ أَعَارُوا أَهْلَ بَ يْتٍ عَارييَّةً فَطَ 

بَ وَانْطَ   أيََ رُدُّونَ هَا أوَْ يََْبيسُونَ هَا ؟ فقال: بل يردونِا بْ أَبَِ عُمَيٍْْ قاَلَ: فَ غَضي مْ قاَلَتْ: احْتَسي َُ عَلَيْهي لَ
ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فأََخْبَ رهَُ بيقَوْلي أمُيي سُلَيْمٍ فَ قَالَ صَلَّ  اللََُّّ  يي صَلَّ  اللََّّ ُ لَكَُهمَا إيلََ النَّبِي  عَلَيْهي وَسَلَّمَ: أبَِرَكَ اللََّّ

لَتيكَُهمَاأ، قاَلَ فَحَمَلَتْ بيعَبْدي اللََّّي بْني أَبِي طلَْحَةَ حَتََّّ إيذَا وَضَعَتْ وكََانَ  يَ وْمُ السَّابيعي قاَلَتْ  فِي غَابيري ليَ ْ
يي وَهَذَا ا ذََا الصَّبِي ُ لْميكَْهتَلي وَفييهي شَيْءٌ مينْ لِي أمُُّ سُلَيْمٍ: يََ أنََسُ اذْهَبْ بِي يي صَلَّ  اللََّّ  عَجْوَةٍ إيلََ النَّبِي

َّ صَلَّ  يهي قاَلَ: فأَتََ يْتُ بيهي النَّبِي ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَمَدَّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ حَتََّّ يَكَُهونَ هُوَ الَّذيي يََُنييكَُههُ وَيُسَميي   اللََّّ
ُّ صَلَّ  اللََُّّ عَلَيْهي وَ  جْريهي وَأَخَذَ تََرْةًَ فَ النَّبِي يي سَلَّمَ ريجْلَيْهي وَأَضْجَعَهُ فِي حي يي الصَّبِي َََّهَا فِي فِي لَاكَهَا ثَُُّ 

ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ: أأبََتي الْْنَْصَارُ إلَ حب الت ُّ صَلَّ  اللََّّ : )رواه ابن حبان رمفَجَعَلَ يَ تَ لَمَّظُهَا فَ قَالَ النَّبِي
5955)40 

H}adi>th senada riwayat A>’ishah yang di-takhri>j Ibnu H{iba>n. 

ثَ نَا هيشَامُ بْنُ عُ  رٌ حَدَّ ثَ نَا بكََُهي ْ ثَ نَا عُقْبَةُ بْنُ مُكَْهرَمٍ حَدَّ عَنْ  رْوَةَ عَنْ أبَييهي أَخْبَ رَنَا الَْْسَنُ بْنُ سُفْيَانَ حَدَّ
َّ صَلَّ عَائيشَةَ قاَلَتْ: لَمَّا وُليدَ عَبْدُ اللََّّي بْنُ الزُّب َ  ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَ تَ فَلَ فِي فييهي فَكََهانَ  يْْي أتََ يْتُ بيهي النَّبِي اللََّّ

                                                           
39 Muh}ammad ibn H}iba>n ibn Ah}mad ibn H}iba>an ibn Mu’adh ibn Ma’bad Al-Tami>mi, 

‘Shah}i>h Ibn H>iba>n Bi Tarti>b Ibn Balba>n’, in Juz 12 (Beirut: Muasasah al-Risa>lah, 1993), 444. 
40 Muh}ammad ibn H}iba>n, Shah}i>h ibn H>iba>n ..., Juz 16, 159 
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ما ولدت أوََّلَ شَيْءٍ دَخَلَ جَوْفَهُ وَقاَلَ: أهُوَ عَبْدُ اللََّّي وَأنَْتي أمُُّ عَبْدي اللََّّيأ، فَمَا زيلْتُ أكَُنََّّ بِا و 
 41(5995: )رواه ابن حبان قط

H}adi>th riwayat Asma binti Abu> Bakar yang di-takhri>j oleh  al-Shayba>ni> 

شَامي بْني عُرْوَةَ، عَنْ أبَييهي  رٍ، عَنْ هي ييي بْني مُسْهي
ثَ نَا أبَوُ بَكَْهرٍ، نا خَاليدُ بْنُ مََْلَدٍ، عَنْ عَلي اَءَ حَدَّ ْْ ، عَنْ أَ

هُمَا، أنَ َّهَ  يَ اللََُّّ عَن ْ َّ صَلَّ  اُلله عَلَيْهي وَ بينْتي أَبِي بَكَْهرٍ رَضي يَن وَضَعَتْهُ ا أتََتي النَّبِي بْني الزُّبَ يْْي حي سَلَّمَ، بِي
اَ حَتََّّ وَجَدُوهَا فَحَنَّكََههُ وكََانَ أوََّلَ شَيْءٍ دَخَلَ بَطْنَهُ  ُُ رَسُولي اللََّّي صَلَّ  فَطلََبُوا تََرْةًَ حَتََّّ يََُنييكََههُ بِي  ريي

 42(755: )رواه الشيبانى اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ 
H}adi>th riwayat Urwah ibn Zubayr dan Fa>t}imah binti Mundhir yang di-takhri>j 
oleh al-Shayba>ni> 

ثَ نَا دُحَيْمٌ، نا شُعَيْبُ بْنُ إيسْحَاقَ، عَنْ هيشَامي بْني عُرْوَةَ، عَنْ أبَييهي عُرْوَةَ، وَفاَطيمَةَ بينْتي   الْمُنْذيري حَدَّ
لَ ، يَ حُب ْ يَن هَاجَرَتْ وَهي هُمَا، حي ُ عَن ْ يَ اللََّّ اَءُ بينْتُ أَبِي بَكَْهرٍ رَضي ْْ اللََّّي بيعَبْدي  أنَ َّهُمَا قاَلََ: خَرَجَتْ أَ

اَ، ثَُُّ خَرَجَتْ  هُمَا، فَ قَديمَتْ قُ بَاءَ فَ نُفيسَتْ بيعَبْدي اللََّّي بِي يَ اللََُّّ عَن ْ يَن نفُيسَتْ إيلََ بْني الزُّبَ يْْي رَضي  حي
هَا فَ وَضَعَهُ وَسَ  رَسُولي اللََّّي صَلَّ  اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ، لييُحَنييكََههُ فأََخَذَهُ رَسُولُ اللََّّي صَلَّ  اُلله عَلَيْهي  ن ْ لَّمَ، مي

هَا: فَمَكََهثْ نَا سَاعَةً نَ لْتَميسُهَا ق َ  يَ اللََُّّ عَن ْ جْريهي فَدَعَا بيتَمْرةٍَ، فَ قَالَتْ عَائيشَةُ رَضي دَهَا فِي حي يََ بْلَ أَنْ 
ُُ رَسُولي ا  صَلَّ  اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ، للََّّي فَمَضَغَهَا، ثَُُّ وَضَعَهَا فِي فييهي، وَإينَّ أوََّلَ شَيْءٍ دَخَلَ بَطْنَهُ لَريي

ََّْاهُ عَبْدَ اللََّّي، ثَُُّ جَاءَ بَ عْدَهُ وَهُوَ ابْنُ سَ  اَءُ: ثَُُّ مَسَحَهُ وَصَلَّ  عَلَيْهي ثَُُّ  ْْ اَنٍ، قاَلَتْ أَ نييَن أوَْ ََ بْعي سي
رُ  يَن رَآهُ مُقْبيلًا إيليَْهي رَسُولُ اللََّّي صَلَّ  فَ تَ بَسَّمَ ,لييُ بَاييعَ رَسُولَ اللََّّي أمَْرهَُ بيذَليكَ الزُّبَ ي ْ   اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ حي

 43(756: )رواه الشيبانى  فَ بَايَ عَهُ 
H}adi>th yang riwayat ‘A>’ishah yang di-takhri>j oleh Muslim 

ثَ نَا أبَوُ خَاليدٍ  بَةَ، حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكَْهري بْنُ أَبِي شَي ْ شَامٍ،حَدَّ عَنْ أبَييهي، عَنْ عَائيشَةَ، قاَلَتْ:  الَْْحَْْرُ، عَنْ هي
يي صَلَّ  اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يََُنييكَُههُ، فَطلََب ْ   اللهي بْني الزُّبَ يْْي إيلََ النَّبِي

نَا بيعَبْدي ئ ْ نَا طلََبُ هَاجي رواه ) نَا تََرْةًَ، فَ عَزَّ عَلَي ْ
 44(8965: مسلم

 

 

 

                                                           
41 Muh}ammad ibn H}iba>n, Shah}i>h ibn H>iba>n..., Juz 16, 59 
42 Abu> Bakar ibn Abu> ‘A>s}im Ibn al-Dhoh}ak al-Shaiba>ni, Al-Aha>d wa al-Matha>ni, 

Juz 1 (Riyadh: Da>r al-Royyah, 1991), 412 
43 Abu> Bakar al-Shaiba>ni, Al-Aha>d wa al-Matha>ni, juz 1,  412 
44 Muslim ibn al-H}aja>j al-Qusayri, al-Musnad al-S}ah}i>h al-Mukhtas}ar ..., Juz 3, 1961 
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H}adi>th riwayat Anas ibn Ma>lik yang di-takhri>j oleh Muslim 
، عَنْ أنََسي بْ  يي ثَ نَا حََّْادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ ثََبيتٍ الْبُ نَاني ثَ نَا عَبْدُ الَْْعْلَ  بْنُ حََّْادٍ، حَدَّ ني مَاليكٍ، حَدَّ

يَن وُليدَ، رَسُولي اللهي صَلَّ قاَلَ: ذَهَبْتُ بيعْبْدي اللهي بْني أَبِي طلَْحَةَ الْْنَْصَاريييي إيلََ    اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ حي
؟ فَ قُلْتُ: نَ عَمْ، وَرَسُولُ اللهي صَلَّ  اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ فِي عَبَاءَةٍ يَ هْنَأُ بعَييْاً لَهُ، فَ قَالَ: هَلْ مَعَكَ تََرٌْ 

يي  فَ نَاوَلْتُهُ تََرَاَتٍ، فأَلَْقَاهُنَّ فِي فييهي فَلَاكَهُنَّ، ُّ يَ تَ لَمَّظهُُ، ثَُُّ فَ غَرَ فاَ الصَّبِي  فَمَجَّهُ فِي فييهي، فَجَعَلَ الصَّبِي
ََّْاهُ عَبْدَ اللهي   45(8966: رواه مسلم) فَ قَالَ رَسُولُ اللهي صَلَّ  اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ: حُبُّ الْْنَْصَاري التَّمْرَ وَ

H}adi>th riwayat Anas ibn Ma>lik yang di-takhri>j oleh Muslim 

شَامي بْني زَيْ  ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ هي ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، حَدَّ ، حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ الْمُثَ نََّّ عْتُ حَدَّ يَْ دٍ، قاَلَ: 
يي صَلَّ  اللهُ عَلَيْهي وَ  يي إيلََ النَّبِي لصَّبِي يَن وَلَدَتي انْطلََقُوا بِي مَ يََُنييكَُههُ قاَلَ: فإَيذَا سَلَّ أنََسًا، يََُدييثُ أَنَّ أمَُّهُ، حي

رْبدٍَ  ُّ صَلَّ  اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فِي مي مُ غَنَمًا)النَّبِي )رواه  أَكْثَ رُ عيلْميي أنََّهُ قاَلَ فِي آذَانيهَ قاَلَ شُعْبَةُ: وَ  (يَسي
 46(8911: مسلم

H}adi>th riwayat Anas ibn Ma>lik yang di-takhri>j oleh Muslim dan Bukha>ri 

، عَني ابْني عَوْنٍ، عَنْ مَُُمَّدٍ، عَنْ  دُ بْنُ أَبِي عَديييٍ ، حَدَّثَنِي مَُُمَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ الْمُثَ نََّّ  أنََسٍ، قاَلَ: حَدَّ
ئًا حَتََّّ تَ غْ  يبَََّ شَي ْ : يََ أنََسُ انْظرُْ هَذَا الْغُلَامَ، فَلَا يُصي يي لَمَّا وَلَدَتْ أمُُّ سُلَيْمٍ قاَلَتْ لِي دُوَ بيهي إيلََ النَّبِي
يصَةٌ  ، وَعَلَيْهي خَيَ مُ صَلَّ  اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يََُنييكَُههُ، قاَلَ: فَ غَدَوْتُ فإَيذَا هُوَ فِي الْْاَئيطي  حُوَيتْييَّةٌ وَهُوَ يَسي

 47( 8991:)رواه مسلم الظَّهْرَ الَّذيي قَديمَ عَلَيْهي فِي الْفَتْح
H}adi>th riwayat ‘A<’ishah yang di-takhri>j oleh Bukha>ri 

، عَنْ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ سَعييدٍ، عَنْ هيشَامٍ، قاَلَ: أَخْبَ رَني أَبِي ، حَدَّ ُثَ نََّّ
ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ الم  عَائيشَةَ: أَنَّ حَدَّ

َّ صَلَّ  اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَضَعَ صَبيياا فِي حَجْريهي يََُنييكَُههُ، ف َ  اَءٍ فأَتَْ بَ عَهبَ النَّبِي )رواه  الَ عَلَيْهي، فَدَعَا يِ
 48(4228: البخارى

H}adi>th  riwayat ‘A<’ishah yang di-takhri>j oleh Bukha>ri 

هَا، قاَلَتْ  ُ عَن ْ يَ اللََّّ ثَ نَا يََْيََ، عَنْ هيشَامٍ، عَنْ أبَييهي، عَنْ عَائيشَةَ رَضي ثَ نَا مُسَدَّدٌ، حَدَّ َ حَدَّ ُّ : أُتِي النَّبِي
اءَ 
َ
يٍ يََُنييكَُههُ، فَ بَالَ عَلَيْهي، فأَتَْ بَ عَهُ الم  49(7645: رواه البخارى) صَلَّ  اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ بيصَبِي

 

                                                           
45 Muslim ibn al-H}aja>j al-Qusayri, al-Musnad al-S}ah}i>h al-Mukhtas}ar ..., Juz 3, 1689 
46 Muslim ibn al-H}aja>j al-Qusayri, al-Musnad al-S}ah}i>h al-Mukhtas}ar ..., Juz 3, 1674 
47 Muslim ibn al-H}aja>j al-Qusayri, al-Musnad al-S}ah}i>h al-Mukhtas}ar ...,  Juz 3, 1674 
48 Muh}ammad ibn Isma>i>l al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}a>hi>h ...,  Juz 8, 8 
49 Muh}ammad ibn Isma>i>l al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}a>hi>h ..., Juz 7, 84 
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H}adi>th riwayat Anas ibn Ma>lik yang di-takhri>j oleh Ah}mad 
َبِي طلَْحَةَ، فَخَرجََ أبَوُ طَ  ثَ نَا ابْنُ أَبِي عَديييٍ، عَنْ حَُْيْدٍ، عَنْ أنََسٍ قاَلَ: اشْتَكََه  ابْنٌ لْي لْحَةَ إيلََ حَدَّ

نََّ أَحَدٌ  ُُْيِ َهْليهَا: لََ  َ الْغُلَامُ، فَ هَيَّأَتْ أمُُّ سُلَيْمٍ الْمَيييتَ. وَقاَلَتْ لْي دي فَ تُ وُفِيي نْكَهُ الْمَسْجي مْ أَبَِ طلَْحَةَ  مي
نْ أَصْحَابيهي. قاَلَ: مَا فَ عَلَ ا دي مي نْ أهَْلي الْمَسْجي لْغُلَامُ؟ بيوَفاَةي ابنْيهي، فَ رَجَعَ إيلََ أهَْليهي، وَمَعَهُ نَاسٌ مي

مْ عَشَاءَهُمْ، فَ تَ عَشَّوْا وَخَرجََ الْقَوْمُ، وَقاَمَتي ا رُ مَا كَانَ، فَ قَرَّبَتْ إيليَْهي مَرْأةَُ إيلََ مَا تَ قُومُ لْ قاَلَتْ: خَي ْ
، قاَلَتْ: يََ أَبَِ طلَْحَةَ، ألَََْ تَ رَ إيلََ آلي فُلَانٍ اسْتَ عَارُو  رُ اللَّيْلي ا عَارييةًَ فَ تَمَت َّعُوا إيليَْهي الْمَرْأةَُ، فَ لَمَّا كَانَ آخي

اَ، فَ لَمَّا طلُيبَتْ كَأنَ َّهُمْ كَريهُوا ذَاكَ. قاَلَ: مَا أنَْصَفُوا، قَ  نَكَ كَانَ عَارييةًَ مينَ اللََّّي تَ بَارَكَ الَتْ: فإَينَّ اب ْ بِي
دَ اللَََّّ، فَ لَمَّا أَصْبَحَ غَدَا عَلَ  رَسُولي اللََّّي   صَلَّ  اُلله عَلَيْهي وَتَ عَالََ، وَإينَّ اللَََّّ قَ بَضَهُ فاَسْتَ رْجَعَ وَحْيَ

ُ لَكَُهمَ )وَسَلَّمَ، فَ لَمَّا رَآهُ قاَلَ:  لَتيكَُهمَابَِرَكَ اللََّّ بْدي اللََّّي فَ وَلَدَتْهُ ليَْلًا، وكََريهَتْ أَنْ ، فَحَمَلَتْ بيعَ  (ا فِي ليَ ْ
مَعيي تََرَاَتُ عَجْوَةٍ، تَُُنييكََههُ حَتََّّ يََُنييكََههُ رَسُولُ اللََّّي صَلَّ  اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ، قاَلَ: فَحَمَلْتُهُ غُدْوَةً، وَ 

مُهَا، فَ قُلْتُ: يََ رَسُولَ اللََّّي، إينَّ أمَُّ سُلَيْمٍ وَلَ فَ وَجَدْتهُُ يَ هْنَأُ أبََِعي  لَةَ، فَكََهريهَتْ أَنْ رَ لَهُ، أَوْ يَسي دَتي اللَّي ْ
قُ لْتُ: تََرَاَتُ عَجْوَةٍ،  أأمََعَكَ شَيْءٌ؟أتَُُنييكََههُ حَتََّّ يََُنييكََههُ رَسُولُ اللََّّي صَلَّ  اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ، فَ قَالَ: 

هُ، فَجَعَلَ يَ تَ لَمَّظُ، فَ قَافأََخَ   أحُبُّ الْْنَْصَاري التَّمْرَ ألَ: ذَ بَ عْضَهُنَّ فَمَضَغَهُنَّ، ثَُُّ جَََعَ بُ زاَقَهُ فأََوْجَرهَُ إييََّ
َْييهي، قاَلَ:   50(98285: أ )رواه احْدهُوَ عَبْدُ اللََّّي أ. قاَلَ: قُ لْتُ: يََ رَسُولَ اللََّّي 

Analisa Penelitian Simultan 

Analisa H}adi>th Ta>bi’  
H}adi>th tentang tah}ni>k riwayat Abu> Mu>sa> yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri 

memiliki 3 h}adi>th ta>bi’ yang ditakhrij oleh al-Bukha>ri, Imam al-Farra>’ dan 

Muslim. Ketiga h}adi>th ta>bi’ tersebut termasuk ta>bi’ ta>mm, yakni 

diriwayatkan oleh periwayat yang sama dari mulai dari tingkat sahabat 

sampai sebelum pen-takhri>j. Ketiga h}adi>th ta>bi’ tersebut diriwayatkan dari 

sahabat Abu> Mu>sa> ra. kemudian Abu> Burdah, kemudian Burayd dan Abu> 

Usa>mah sebelum sampai kepada pen-takhri>j h}adi>th. 

Di antara empat perawi yang meriwayatkan h}adi>th ta>bi’ tersebut, ada 

dua periwayat mendapat derajat thiqah, yakni sahabat Abu> Mu>sa> ra dan Abu> 

Burdah. Sedangkan dua periwayat lainya, yakni Burayd mendapat derajat jarh 

tingkat ke 2 (dhaif-kha>fif), dan Abu> Usa>mah termasuk periwayat yang 

mudallis pada tingkat ke 2, sehingga ketiga h}adi>th ta>bi’ tersebut bersanad 

d}a’i>f, dan dapat disimpulkan bahwa ketiganya merupakan h}adi>th d}a’i>f. 

                                                           
50 Abu> Abdulla>h Ah}mad ibn H}ambal, ‘Musnad Al-Ima>m Ah}mad Ibn H}ambal’, Juz 

19 (Beirut: Muasasah al-Risa>lah, 2001), 85. 
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Berdasarkan kaidah Ibn Hazm dikatakan bahwa “walau jalur h}adi>th 
d}a’i>f mencapai ribuan, tetapi tidak dapat meningkatkan/ menguatkan”.51 

Karena ketiga h}adi>th tabi’ atau muttaba’ nya berstatus d}a’i>f, maka status 

h}adi>th yang diriwayatkan oleh sahabat Abu> Musa tergolong h}adi>th d}a’i>f.  

Analisa H}adi>th Sha>hid 

H}adi>th tentang tah}ni>k riwayat Abu> Mu>sa> yang di-takhri>j oleh al-

Bukha>ri memiliki 12 h}adi>th sha>hid yang diriwayatkan dari Anas ibn Ma>lik ra., 

sayyidah ‘Aishah ra., Urwah ibn Zubayr ra., Fa>timah binti al-Mundhir dan 

Asma>’ binti Abu> Bakar ra. H}adi>th yang diriwayatkan dari Anas ibn Ma>lik 

berjumlah 7 h}adi>th, riwayat sayyidah A’isha>h berjumlah 3 h}adi>th, riwayat 

Asma> binti Abu> Bakar berjumlah 1 h}adi>th, dan riwayat Urwah ibn Zubayr dan 

Fatimah binti al-Mundzir berjumlah 1 h}adi>th. H}adi>th sha>hid yang berjumlah 

12 tersebut semuanya merupakan h}adi>th sha>hid maknawi, sebab teks h}adi>th-

nya berbeda, tetapi maknanya sama.52 

H}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> tentang tah}ni>k merupakan h}adi>th ah}ad–
gharib, karena hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat pada setiap 

thabaqa>t/ tingkatannya, yakni dari Abu> Mu>sa>, kemudian Abu> Burdah, 

kemudian Burayd, kemudian Abu> Usa>mah dan baru diriwayatkan oleh banyak 

perawi. 

Berdasarkan kaidah analisa simultan, bahwa jika h}adi>th muttaba’-nya 

berderajat h}adi>th ahad–ghari>b dan berkuwalitas d}a’i>f, apabila memiliki h}adi>th 

shawa>hid berjumlah dua sampai delapan dari sahabat yang berbeda, maka 

derajat h}adi>th muttaba’-nya meningkat menjadi ahad–mashhu>r dan 

kualitasnya meningkat menjadi s}ah}i>h.53 
Dengan demikian, karena h}adi>th muttaba’-nya riwayat Abu> Mu>sa> ra. 

memiliki 12 h}adi>th sha>hid dari 5 periwayat pada tingkatan sahabat, maka 

derajat h}adi>thnya meningkat menjadi ahad–masshu>r, dan berkuwalitas s}ahi>h. 

. 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Bagan Jalur Sanad Lain Multi Sahabat 

                                                           
51 Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis..., 94 
52 Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis..., 96 
53 Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis..., 99 
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Kesimpulan Analisis Simultan 

Berdasarkan penemuan data h}adi>th tawa>bi’ dan sha>wahid-nya, maka 

h}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> yang di-takhri>j oleh al-Bukha>ri dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

H}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> yang di-takhri>j oleh al-Bukha>ri memiliki 

h}adi>th tawabi’ yang berjumlah 3 h}adi>th yang merupakan h}adi>th ta>bi’ ta>m. 
Ketiganya tidak dapat meningkatkan derajat h}adi>th muttaba’-nya, karena 

derajatnya sama-sama d}a’i>f. Sebab periwayat yang bernama Burayd 

mendapat jarh tingkat ke-2, dan periwayat bernama Abu> Usa>mah berderajat 

mudallis tingkat ke-2, sehingga h}adi>th yang diriwayatkan berderajat d}a’i>f al-
isnad. 

H}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> yang di-takhri>j oleh al-Bukha>ri memiliki 

h}adi>th sha>wahid maknawi berjumlah 12 dari lima periwayat pada tingkatan 

sahabat. Sehingga derajatnya meningkat dari ah}ad–gha>rib menjadi ahad–
mashhu>r dan kualitasnya meningkat dari h}adi>th d}a’i>f  menjadi h}adi>th s}ahi>h}. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa h}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> yang 

di-takhri>j oleh al-Bukha>ri berdasarkan analisa simultan merupakan h}adi>th 
ahad–mashhu>r berderajat s}ahi>h. 

 
Kandungan Makna (Fiqh H}adi>th) 

H}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> ra. baik yang di-takhri>j oleh al-Bukha>ri, 

Ima>m al-Farra>’ maupun Muslim menjelaskan tentang kelahiran anak terbesar 

Abu> Mu>sa> ra. yang oleh Rasululla>h diberi nama Ibra>him. Ibra>hi>m ini di-tah}ni>k 

oleh Rasulullah dan didoakan keberkahan, lalu diberikan lagi kepada Abu> 

Mu>sa>. 

Sedangkan h}adi>th yang diriwayatkan dari Anas ibn Ma>lik 

menceritakan tentang saudara laki-lakinya Anas yang di-ta}hni>k Nabi dan 

anaknya Abu> T{alh}ah} yang bernama Abdulla>h. Adapun h}adi>th yang 

diriwayatkan oleh Asma>’ binti Abu> Bakar ra. dan sayyidah ‘A>’ishah ra. 

menceritakan tentang Abdulla>h ibn Zubayr yang di-ta}hni>k oleh Rasulullah. 

H}adi>th yang diriwayatkan oleh Urwah ibn Zubayr dan Fatimah binti al-

Mundhir bercerita tentang Asma>’ binti Abu> Bakar dan anaknya Abdulla>h ibn 

Zubayr yang di-ta}hni>k oleh Rasulullah. 

Dalam hal ini, semua h}adi>th yang diriwayatkan oleh enam sahabat 

Nabi, yakni Abu> Mu>sa> ra., Anas ibn Ma>lik ra., A’ishah ra., Asma> binti Abu> 

Bakar ra., Urwah ibn Zubayr ra., dan Fa>t}imah binti al-Mundhir ra. semuanya 

menceritakan tentang tah}ni>k yang dilakukan rasululla>h. Artinya Rasululla>h 

melakukan tah}ni<k kepada beberapa bayi benar adanya dan terjadi. 

Dalam h}adi>th riwayat Anas ibn Ma>lik tentang Abdulla>h ibn Abu> 

T{alh}ah}, disebutkan cara Rasulullah men-tah}ni>k bayi, yaitu dengan 

menggunakan kurma yang telah dilumatkan dengan cara dikunyah, lalu 

dimasukkan ke dalam mulut bayi, sehingga bayi itu menjilati bibirnya sendiri 
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karena merasakan manisnya kurma. Hal ini menjadi tradisi/ sunnah fi’liyyah 

Nabi yang dijadikan dasar atas kesunahan tahni}k kepada bayi. 

Tah}ni>k menurut istilah adalah memasukkan kurma atau sesuatu yang 

manis ke dalam mulut bayi, sehingga sampai masuk ke dalam perutnya. 

Sebagaimana pendapat Must}afa> al-Khi>n, tah}ni>k adalah memamah atau 

mengunyah kurma, lalu memasukkan ke dalam mulut bayi sehingga sampai 

ke dalam perutnya, jika tidak ada kurma maka tah}ni>k-lah dengan sesuatu yang 

manis.54 Sedangkan menurut Wahbah Must}a>fa al-Zuhayli>, tah}ni>k hukumnya 

sunnah, dengan cara memamah kurma dan memasukkan lumatan kurma ke 

dalam mulut bayi, kemudian membuka mulut bayi supaya masuk ke dalam 

perutnya, jika tidak ada kurma maka menggunakan sesuatu yang manis.55 

Senada dengan pendapat Must}afa>  al-Khi>n dan Wahbah al-Zuhaili, pendapat 

Imam al-Nawawi> dalam kitab “al-As’ila>t wa al-Ajwa>biya>t al-Fiqhiyya>t” 

menyatakan bahwa para ulama telah sepakat atas disunahkannya tah}ni>k bayi 

ketika kelahirannya dengan kurma, tetapi ketika sulit untuk mencari kurma, 

maka bisa dengan hal yang semakna dengan kurma, yaitu sesuatu yang manis. 

Selain itu, disunahkan pula orang yang mentahnik adalah golongan orang-

orang yang salih.56 

Dalam kitab “al-Baya>n fi Madhhab al-Ima>m al-Sha>fi’i>”  karangan Abu> 

H}asa>n Yah}ya> al-‘Imra>ni>, dijelaskan bahwa disunahkan tah}ni>k bayi yang baru 

lahir dengan sesuatu yang manis.57 Hal ini didasarkan pada h}adi>th, bahwa 

Rasululla>h mentah}ni>k dengan kurma, yang mana kurma rasanya manis. 

Dari 15 h}adi>th tentang tahni>k, semuanya menjelaskan tentang nabi 

men-tah}ni>k bayi laki-laki, tidak ada satupun h}adi>th yang menjelaskan tentang 

tah}ni>k kepada bayi perempuan. Dalam kitab “H}a>siyah al-Ramli> al-Kabi>r” 

disebutkan bahwa Iman al-Bulqi>ni berkata,“sesungguhnya tah{ni>k hanya 

dikhususkan untuk bayi laki-laki saja, sehingga tidak ada kesunahan tahni>k 

bayi perempuan,” tetapi Imam al-Adra>’i berkata, “memang z}a>hir h}adi>th 
riwayat ‘A<‘ishah tentang tah}ni>k mengatakan tentang kekhususan tah}ni>k bagi 

anak laki-laki, tetapi saya tidak pernah melihat ulama’ yang 

mengkhususkannya bagi laki-laki”. Berdasarkan hal ini, pengarang kitab 

“Asani al-Mat}a>libi fi Sharh} Rawdi al-T{a>lib” mengatakan bahwa z}a>hir h}adi>th 
tentang tahni>k memang tidak menjelaskan bahwa Rasululla>h men-tah>nik bayi 

perempuan, lantas tah>ni>k disunahkan khusus pada bayi laki-laki saja, tetapi 

                                                           
54 Mustha>fa Al-Khin, ‘Al-Fiqh Al-Manhaji> ‘Ala Madzhab Al-Ima>m Al-Sha>fi’i Ra.’, 

in Juz 1 (Damaskus: Da>r al-Qolam li al-Taba>’ah wa al-Nashr wa al-Tauzi>, 1992), 33. 
55 Al-Zuhayli, Fiqh al-Isla>m..., 275. 
56 Abu> Muh{ammad Abdul Azi>z ibn Muh}ammad ibn Abdul Rohma>n Al-Salma>n, ‘Al-

Aslilah Wa Al-Ajwabiyyah Al-Fiqhiyyah’, in Juz 3 (t.t: t.tp, t.th), 39. 
57 Abu> Hasan Yahya Al-‘Imra>ni, ‘Al-Baya>n Fi Madzhabi Al-Ima>m Al-Sha>fi’i’, in 

Juz 4 (Jeddah: Da>r al-Manha>j, 2000), 468. 
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bayi perempuan di-tah}ni>k di rumah masing-masing sebagai persamaan hak 

antara laki-laki dan perempuan, tidak di bawa ke hadapan Rasululla>h.58 

Sebagaimana pendapat Must}a>fa> al-Khin, dkk., dalam kitab “al-Fiqh 
al-Manhaji> ‘ala> Madhhab al-Ima>m al-Sha>fi’i>.” dikatakan bahwa tahni>k 

disunahkan kepada setiap bayi, baik laki-laki maupun perempuan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tah{ni>k disunahkan baik kepada bayi laki-

laki maupun bayi perempuan. 

 

Rahasia Tah}ni>k dan Penjelasan Sains Modern 

Tidak ada syari’at yang diberlakukan kepada umat manusia melain 

selalu mengandung banyak hikmah dibalik penetapannya, sebagaimana tah}ni>k 

bayi. Berikut beberapa hikmah tah}ni>k, pertama: agar yang paling pertama 

masuk ke dalam perut bayi adalah sesuatu yang manis. Menurut Muh}ammad 

‘Ali> al-Ba>r, tah}ni>k sebagai upaya preventif dari penyakit kekurangan gula 

dalam darah. Kedua: tahni>k dapat memperkuat otot-otot mulut dengan 

gerakan lidah dengan langit-langit dan kedua rahang dengan gerakan-gerakan 

saat menikmati rasa manis hingga sang bayi siap untuk menghisap air susu 

ibunya dengan kuat dan alami. Ketiga: tah}ni>k dapat melatih dan menguatkan 

sang bayi untuk makan, dan keempat: rasa manis akan cepat masuk ke dalam 

liver yang sangat bermanfaat bagi bayi.59 

Bahkan jika dilihat dari sudut pandang ilmu pengetahuan modern, 

tah}ni>k memiliki banyak manfaat di antaranya, pertama: menurut ilmu medis 

sebagaimana pendapat Raehanul Bahraen, tah}ni>k berfungsi sebagai imunisasi 

alami yang berasumsi pada teori bakteri yang ada pada mulut orang yang men-

tah}ni>k akan berpindah ke perut bayi dan terjadilah proses imunitas alami.60 

Penelitian Anif Yuni Muallifah menjelaskan tentang h}adi>s tah}ni>k yang 

dikaitkan dengan vaksinasi, menyimpulkan bahwa h}adi>s tentang tah}ni>k 

adalah s}ah}i>h}, namun antara tah}ni>k dengan vaksinasi memiliki konteks 

berbeda. Tah}ni>k secara lafaz tidak disebutkan jelas sebagai vaksinasi dalam 

teks h}adi>s}. Adapun secara konteks, tah}ni>k adalah sunah nabi yang sudah 

dipraktikkan sejak zaman dulu, sedangkan vaksinasi adalah ilmu pengetahuan 

dan temuan empiris zaman modern yang berbeda. Tah}ni>k tidak bisa 

menggantikan vaksinasi tertentu seperti Rubella, Meningitis, dan vaksinasi 

yang berkaitan dengan penyakit lainnya. Bukan berarti tah}ni>k harus 

ditinggalkan dengan adanya vaksinasi, atau sebaliknya dengan tah}ni>k tidak 

                                                           
58 Zakariya> ibn Muh}ammad ibn Zakariya Al-Ans{a>ri, ‘Asani Al-Matha>libi Fi Sharh} 

Roudi Al-Tha>libi’, in Juz 1 (Da>r al-Kita>b al-Isla<mi, t.th), 550. 
59 Kholid Syamhudi, ‘Tahnîk Bayi | Almanhaj’, Yayasan Lajnah Istiqomah Surakarta, 

2015 <https://almanhaj.or.id/5574-tahnk-bayi.html> [accessed 28 April 2022]. 
60 Raehanul Bahraen, ‘Benarkah Tahnik Termasuk Imunisasi Islami?’, 2013 

<https://muslim.or.id/10863-benarkah-tahnik-termasuk-imunisasi-islami.html> [accessed 28 

April 2022]. 
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perlu melaksanakan vaksinasi.61 Tah}ni>k bisa dinyatakan sebagai imunisasi 

alami saat periode natal pada bayi sebagaimana pendapat Raehanul Bahrain 

berdasarkan teori imunitas alami, namun berbeda konteks dengan tah}ni>k 

sebagai pengganti vaksinasi setelah periode tersebut yang berkaitan dengan 

penyakit tertentu. Tah}ni>k sangat dianjurkan dilakukan pada periode natal 

bayi, selenjutnya dalam mencegah penyakit tertentu dengan vaksinasi juga 

harus dilakukan, berdasarkan kaidah al-muh}a>faz}atu ala> qadi>m al-s}a>lih} wal 
akhdhu ala> jadi>d al-as}lah}. 

Kedua: tah}ni>k bermanfaat untuk menambah kadar glukosa pada bayi, 

di mana bayi baru lahir memiliki kandungan glukosa dalam darah yang sangat 

kecil. Tah}ni>k dengan kurma yang memiliki kandungan karbohidrat yang akan 

menjadi glukosa jika bertemu dengan air ludah dengan cara dilumatkan atau 

dikunyah. Selain itu, tah}ni>k dengan kurma merupakan metode pematangan 

organ limfoid secara sistemik maupun lokal. Maka dalam hal ini, tah}ni>k 

berperan dalam menambah glukosa dalam darah bayi, sekaligus membantu 

mengaktifkan sistem kekebalan tubuhnya.62 Ketiga: menurut penelitian 

eksperimen yang dilakukan oleh Junietta Putri California Sumargo tentang 

pengaruh kurma tah}ni>k dan bakteri asam laktat (BAL) asal ASI dalam 

penghambatan bakteri Escherichia coli menyatakan bahwa kultur yang 

mengandung BAL asal ASI dan kurma tahnik memiliki kemampuan hambat 

25% lebih baik terhadap bakteri E. coli daripada kultur yang hanya 

mengandung BAL asal ASI secara tunggal.63 Keempat: menurut studi 

penelitian eksperimen tah}ni>k kurma (Phoenix dactylifera) yang diujicobakan 

kepada bayi tikus putih (Rattus norvegicus) dapat meningkatkan jumlah 

monosit64 dan limfosit65 intraepitel eleum usus halus dari goresan tah}ni>k 

                                                           
61 Anif Yuni Muallifah, ‘Mengurai Hadis Tahnik dan Gerakan Anti Vaksin’ Jurnal 

Living Hadis, 2.2 (2017), 253-269 <https://doi.org/10.14421/livinghadis.2017.1334> 
62 ‘Inilah Rahasia Medis Mentahnik Bayi - RS Al-Irsyad Surabaya’, RS Al-Irsyad 

Surabaya, 2019 <https://rs-alirsyadsurabaya.co.id/inilah-rahasia-medis-mentahnik-bayi/> 

[accessed 28 April 2022]. 
63 Junietta Putri California Sumargo, Megga Ratnasari Pikoli, and Etyn Yuniya, 

Pengaruh Kurma Tahnik Dan Bakteri Asam Laktat Asal Asi Dalam Penghambatan Bakteri 
Escherichia Coli (Jakarta, 2018) 

<https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/48754> [accessed 27 April 2022]. 
64 Sukmasari T, Pengaruh Tahnik Terhadap Jumlah Monosit Pada Bayi Baru Lahir 

(Studi Eksperimental Pada Bayi Tikus Galur Wistar) - Unissula Repository (Semarang, 2017) 

<http://repository.unissula.ac.id/7565/> [accessed 27 April 2022]. 
65 Abang Ikhbal Zulka Apriansyah, Pengaruh Intensitas Goresan Tahnik Kurma 

Ajwa (Phoenix Dactylifera) Terhadap Jumlah Limfosit Intraepitel Ileum Usus Halus Studi 
Experimental Pada Bayi Tikus Putih (Rattus Norvegicus) Galur Wistar Baru Lahir - Unissula 
Repository (Semarang, 2019) <http://repository.unissula.ac.id/14355/> [accessed 27 April 

2022]. 
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kurma, berpengaruh pada tinggi vili di ileum mukosa usus halus66, dan 

meningkatkan kekebalan tubuh dengan indikasi diameter peyer’s patch.67 

Jika dilihat dari khazanah ilmu anatomi dan fisiologis tubuh, ternyata 

pada mulut manusia memiliki enzim amilase atau ptyalin, yang berfungsi 

merubah bongkahan pati menjadi bagian-bagian yang kecil dalam bentuk gula 

sederhana atau glukosa. Enzim ptyalin atau enzim amilase diproduksi di 

bagian kelenjar air liur yang berada di bawah telinga, rahang bawah dan bawah 

lidah.68 Untuk membuktikan adanya enzim ini, bisa dilakukan dengan 

mengunyah makanan seperti nasi, yang selanjutnya akan terasa manis. Tah}ni>k 

bayi yang dilakukan dengan cara mengunyah kurma kemudian diambil sari-

sarinya, lalu dimasukkan ke dalam mulut bayi yang baru lahir ternyata sesuai 

dengan teori tentang enzim pencernaan yang ada di mulut, yaitu enzim 

amilase atau ptyalin. Sebab, bayi yang baru lahir belum siap untuk memakan 

makanan yang dengan susunan kompleks, maka kurma perlu dikunyah untuk 

dirubah menjadi glukosa sederhana, baru dioleskan di langit-langit mulut 

bayi. 

Lebih lanjut, jika dibenturkan dengan teori psikoseksual Sigmund 

Freud, maka tah}ni>k mendukung teori fase oral, di mana bayi pada usia 0 – 12 

bulan, semua kegiatan dan kesenangannya fokus pada mulut (oral). Sigmund 

Freud mengembangkan teori perkembangan individu menjadi 5 tahap, yaitu 

fase oral, fase anal, fase phalik/ odipal, fase lantensi dan fase genial (pubertas). 

Masing-masing fase memiliki ciri khas dan proses tertentu yang harus dilalui 

oleh individu dalam kehidupannya secara berututan dan berkesinambungan 

antara fase satu ke fase lainya. Artinya jika proses pada satu fase tidak dilalui 

dengan baik, terjadi konflik atau mengalami kegagalan, maka akan menjadi 

masalah pada fase selanjutnya terhadap perkembangan pribadi individu.69 

Adanya saling keterkaitan dan kesinambungan antara satu fase dengan 

fase selanjutnya pada kompleksitas proses dan konflik yang harus dilalui, 

maka menjadi penting fase oral untuk diperhatikan. Fase oral adalah tahapan 

perkembangan yang mengarah pada kegiatan yang berkenaan dengan mulut 

bayi, seperti menyusu kepada ibu ketika lapar sehingga merasa kenyang, 
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sehingga menimbulkan otoerotik (sebuah kesenangan yang pada akhirnya 

bayi akan menghisap sendiri jari-jarinya atau objek lain walaupun tidak 

lapar).70 Maka, tah}ni>k berperan untuk menyiapkan dari menjalani fase oral 

dengan baik, sebelum memasuki fase-fase selanjutnya.  

SIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan data penelitian h}adi>th tengan tah{ni>k al-
mawlu>d riwayat Abu> Mu>sa> yang ditakhrij oleh al-Bukha>ri, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

Pertama, h}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> yang ditakhrij oleh al-Bukha>ri 

memiliki 4 h}adi>th tawa>bi’ dan 12 h}adi>th shawa>hid yang diriwayatkan oleh 

sahabat Anas ibn Ma>lik ra., A’ishah ra., Asma>’ binti Abu> Bakar ra., Urwah 

ibn Zubayr ra., dan Fatimah ibn al-Mundzir ra. Sedangkan berdasarkan analisa 

sanad, disimpulkan bahwa h}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> yang ditakhrij al-Bukhari 

berderajat d}a’i>f al-isnad dan berdasarkan analisa matan, disimpulkan s}ahi>h al-
matni>, sehingga secara analisa parsial dapat ditarik kesimpulan h}adi>th 

berderajat h}adi>th d}a’i>f. 
Kedua, berdasarkan analisa h}adi>th tawa>bi’-nya, h}adi>th riwayat Abu> 

Mu>sa> yang di-takhri>j oleh al-Bukha>ri memiliki 3 h}adi>th tabi’ ta>mm, karena 

diriwayatkan oleh seorang periwayat dari kalangan sahabat hingga sebelum 

pen-takhri>j, maka berderajat ah}ad – gha>rib. Ketiga h}adi>th ta>bi’ tersebut 

berkualitas d}a’i>f, sehingga tidak bisa mengangkat derajat dan kualitas h}adi>th 
muttaba’-nya ke yang lebih tinggi. Namun, berdasarkan analisa h}adi>th 
shawa>hid-nya, h}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> yang ditakhrij oleh al-Bukha>ri 

memiliki 12 h}adi>th shahid maknawi, yang diriwayatkan oleh lima periwayat 

di tingkatan sahabat. Sehingga h}adi>th riwayat Abu> Mu>sa berdasarkan 

shawa>hid-nya meningkat derjatnya dari h}adi>th ah}ad – gha>rib menjadi h}adi>th 
Ah}ad-Mashhu>r dan dari kualitas h}adi>th d}a’i>f menjadi berkualitas s}ahi>h li 
ghayrihi>. Sehingga, berdasarkan analisa simultan, disimpulkan bahwa h}adi>th 

riwayat Abu> Mu>sa> yang di-takhri>j oleh al-Bukhari, merupakan h}adi>th 
berderajat ahad – mashu>r yang berkualitas s}ahi>h. 

Ketiga, berdasarkan fiqh al-h}adi>th, disimpulkan bahwa tah}ni>k 
merupakan sunnah nabi yang dilakukan pada bayi yang baru lahir, baik laki-

laki maupun perempuan dengan menggunakan kurma atau sesuatu yang manis 

dengan cara dikunyah terlebih dahulu, kemudian dimasukkan ke dalam mulut 

bayi sehingga masuk ke perutnya. Tah}ni>k memiliki bukti-bukti empiris yang 

diketahui dalam dunia medis dan psikologis, dibuktikan dalam penelitian 

modern, tah}ni>k memiliki banyak manfaat, di antaranya adalah untuk 

menambah gula darah pada bayi, meningkatkan monosit-limfosit dan sebagai 
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imunisasi alami serta berpengaruh pada perkembangan kepribadian individu 

pada fase oral dalam psikologi perkembangan Sigmund Freud. 

Sehingga, secara umum, h}adi>th riwayat Abu> Mu>sa> yang di-takhri>j oleh 

al-Bukhari dapat digunakan sebagai dali>l/ h}ujjah atas kesunahan men-tah}ni>k 

bayi, dan disebarluaskan serta dipraktikkan dalam kehidupan umat muslim 

dalam menyambut sang buah hati, tanpa kebimbangan dan keraguan. 
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